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BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian adalah

merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian, yang dapat dijabarkan sebagai

berikut:

Prinsip ordering principles sebagai alat bantu untuk mendesain bangunan

yang biasa digunakan oleh perancang bangunan (arsitek), dapat diterapkan untuk

menilai desain fasad ketika bangunan akan diwujudkan di lapangan. Penilaian

ordering principles yang biasa dilakukan dalam tahap perancangan berbeda

dengan penilaian dalam tahapan pembangunan. Tidak semua aspek ordering

principles dapat diterapkan. Khusus untuk bangunan bertingkat tinggi, aspek

ordering principles dalam desain fasad selubung bangunan bertingkat tinggi dapat

diungkap melalui apresiasi terhadap properti serta menganalisisnya melalui kajian

aspek susunan/ komposisinya (Gambar 7.1). Penilaian terhadap properti adalah

melalui atribut yang dimiliki oleh material elemen pembentuk fasadnya. Atribut

yang dimiliki memiliki dua unsur yaitu yang bersifat intrinsik: bentuk, dimensi

dan bobot; serta yang bersifat ekstrinsik yaitu merupakan atribut yang didapat dari

luar, bukan dari dirinya, yaitu berupa permukaan dan warna. Sedangkan aspek

susunan/komposisi diperoleh melalui kajian analisis terhadap unsur-unsur: a)

connecting; b) separating; c) Aksis; d) Datum; e) Ritme; f)  Repetisi; dan g)

Unity.
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Gambar 7.1. Cara Penilaian Ordering Princples pada Bangunan Bertingkat
Tinggi

Berdasarkan studi kasus Apartemen Regatta dan Kondominium Verde,

bangunan yang berdesain melengkung lebih memiliki ordering principles

dibandingkan dengan bangunan yang berdesain kotak. Pemilihan jenis material,

cara pemasangan material, serta desain secara keseluruhan membuat bangunan

melengkung lebih memenuhi kaidah penerapan ordering principles. Untuk kasus

Kondominium Verde, walaupun bangunan berdesain kotak, namun tampilan

desain elemen estetisnya membuat bangunan tidak memenuhi kaidah penerapan

ordering principles.

Cara pengukuran metoda membangun dan metoda perawatan  pada desain

fasad di kedua kasus studi adalah dengan menggunakan indikator waktu, biaya

serta taat terhadap Standard Operating Procedure (SOP) sehingga menghasilkan

mutu yang baik. Waktu adalah terkait dengan lamanya pekerjaan tersebut
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dilakukan, jumlah manusia yang terlibat, pemilihan teknologi, durasi pekerjaan

serta urutan pekerjaan yang ada. Untuk menjelaskan secara kualitatif, faktor

waktu memerlukan data kuantitatif. Data kuantitatif didapatkan berdasarkan Tabel

Penjadwalan Proyek yang menyangkut rencana serta realisasi serta kurva S.

Diperlukan pembobotan pekerjaan, sesuai dengan lingkup pekerjaan elemen fasad

yang dimaksudkan.  Indikator biaya dijelaskan melalui deskripsi keahlian yang

dibutuhkan, ketersediaan teknologi, pemilihan alat, serta ketersediaan materialnya.

Indikator biaya juga memerlukan data kuantitatif untuk mendeskripsikannya

secara kualitatif. Data diambil berdasarkan Rencana Anggaran Biaya Proyek

beserta realisasinya, yang sudah disesuaikan dengan prosentase dan bobot

pekerjaan. Karena indikator SOP tidak dapat dinyatakan dengan angka, maka

penjelasan mengenai Standard Operating Procedures (SOP) cukup dijelaskan

melalui deskripsi mengenai keahlian, ketersediaan, prosedur teknologi yang

digunakan, serta standar bakunya. Pengukuran metode membangun dan metoda

perawatan terhadap aspek desain fasad memerlukan rentang perbedaan agar dapat

melihat keterkaitannya. Skala nilai ornal 0-100 digunakan untuk membantu

menyatakan bahwa kondisi yang satu lebih baik dibandingkan dengan kondisi

yang lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rentang perbandingan ordering

principles desain fasad kasus Apartemen Regatta lebih tinggi sebesar 0,3

dibandingkan dengan Kondominium Verde. Apartemen Regatta memiliki nilai OP

sebesar 49, sedangan Kondominium Verde sebesar 46. Nilai OP Kondominium

Verde lebih rendah dalam hal penilaian terhadap faktor repetisi. Bangunan yang

terlihat secara garis besar sebagai bangunan berdesain kotak ternyata memiliki
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ketidakteraturan bentuk dan gagal mencapai nilai OP tinggi karena penerapan

repetisi yang tidak berpola. Rentang perbandingan yang tidak terlalu besar ini

menunjukkan bahwa sebetulnya desain fasad Kondominium Verde tidak berada di

bawah desain fasad Apartemen Regatta, namun hanya karena nilai estetis yang

ditampilkannya tidak memenuhi kaidah order, membuatnya memiliki metode

membangun yang lebih rendah. Rentang perbandingan yang lebih besar dari

Apartemen Regatta dibandingkan dengan Kondominium Verde ternyata tidak

memberikan pengaruh cukup signifikan terhadap metode perawatannya.

Hubungan antara desain fasad dengan metode membangun dan metode

perawatan yang ditunjukkan melalui dua kasus studi ini sebetulnya

memperlihatkan hubungan bahwa: ada keterkaitan antara OP dengan MP. OP

yang teratur dan mengikuti kaidah yang baik akan berdampak pada metode

membangun. Sedangkan nilai OP yang tinggi tidak mempengaruhi secara

signifikan terhadap nilai metode perawatannya, namun nilai OP yang tinggi tetap

memberikan kecenderungan nilai MP yang tinggi pula. Penilaian terhadap MP

memerlukan kasus perbandingan yang cukup berbeda secara tegas guna

mendapatkan keterhubungan antara nilai OP terhadap nilai MP nya. Hal ini juga

memberikan gambaran bahwa OP desain fasad juga dipengaruhi oleh faktor lain

di luar pengaruh desain fasad, misalnya: penggunaan bangunan oleh penghuni,

komitmen pengelola terhadap nilai perawatan bangunan dan lain sebagainya.

Dapat digambarkan grafik keterhubungan antara desain fasad dengan

metode membangun dan metode perawatan. Warna gradasi biru menunjukkan

nilai OP yang semakin tinggi yang ditunjukkan oleh garis horizontalnya. Angka
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pada garis vertikal menunjukkan angka untuk MM dan MP. Nilai MM yang

cenderung semakin tinggi ditunjukkan apabila nilai OP semakin tinggi.

Sedangkan nilai MP statis diam pada garis mendatar walau  nilai OP nya

cenderung meningkat (Gambar 7.2).

Gambar 7.2. Grafik Hubungan antara OP Desain Fasad dengan MM dan MP

Temuan ini sekaligus memberikan pengetahuan bahwa desain yang terlihat

lebih sulit, lebih berani bereksplorasi, belum tentu memiliki metode membangun

yang sulit, asalkan order-nya baik. Jika kaidah desain yang memiliki keteraturan

diikuti dengan baik, maka bangunan tersebut memiliki tingkat kemudahan

membangun yang lebih baik. Hal yang harus diperhatikan oleh para perancang

bangunan adalah justru pada metode perawatannya, karena bangunan yang

memiliki tingkat kesulitan tinggi, memiliki banyak permainan bentuk, harus

disadari, akan sulit sekali metode perawatannya.
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Gambar 7.3. Konsekuensi Biaya Operasional

Penelitian memberikan gambaran akan adanya konsekuensi biaya operasional

apabila bangunan tidak memiliki kaidah OP yang baik pada desain fasadnya

(Gambar 6.3).

7.2 Kontribusi Penelitian

Hasil dari penelitian tentang hubungan antara fasad selubung bangunan bertingkat

tinggi dengan metode membangun dan metode perawatan ini memberi kontribusi

pada:

1. Konsep hubungan antara desain fasad dengan metode membangun dan metode

perawatan yang dapat dialihgunakan (transferability) pada kasus-kasus yang

lain.

2. Kontribusi terhadap pemahaman mengenai desain selubung bangunan

bertingkat tinggi. Pemahaman mengenai bentuk desain selubung pada

bangunan bertingkat tinggi perlu dipahami sebagai hal yang mudah atau sulit

pada tingkat keterlaksanaannya dalam pembangunan, serta tingkat

kemudahannya kelak ketika dalam perawatan dalam masa pakai bangunan.

Kaidah Ordering Principles

DESAIN FASAD

METODE MEMBANGUN METODE PERAWATAN

biaya operasional
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3. Temuan bahwa apa yang terlihat sulit, belum tentu merupakan hal yang sulit

pula.

4. Aplikasi metodologi dalam arsitektur. Secara tidak langsung, penelitian ini

berkontribusi pada teori hubungan yang dapat diterapkan pada dunia penelitian

arsitektur. Penelitian ini juga merupakan kontribusi dari penggunaan teori

hubungan dengan metodologi kualitatif. Biasanya, penelitian sejenis,

menggunakan alat telaah pendekatan kuantitatif. Namun karena penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif, tentunya juga memberikan gambaran

kepada peneliti lain ketika akan menggunakan pendekatan serupa.

5. Kontribusi bagi dunia perancangan. Bagi dunia perancangan, penelitian ini

memberikan pemahaman mengenai keterkaitan desain fasad selubung

bangunan bertingkat tinggi terhadap metode membangun dan metode

perawatannya. Pemahaman tersebut akan memberikan gambaran mengenai

dampak desain terhadap masalah waktu, biaya serta aspek non teknis yang

akan muncul. Pemahaman ini diharapkan akan mampu disikapi dengan

menghasilkan desain-desain yang baik, unik, fungsional, namun juga

mempertimbangkan aspek keterlaksanaannya di lapangan. Pemahaman ini akan

memberikan “keberanian” bagi pada perancang fasad untuk lebih

mengeksplorasi bentuk, disertai dengan pemahaman pada detail-detailnya.

6. Kontribusi bagi dunia pelaksanaan pembangunan. Bagi dunia pelaksanaan

pembangunan, relasi ini secara tidak langsung akan memacu tumbuhnya

inovasi mengenai metode membangun dan metode perawatannya.  Temuan ini

akan semakin memberikan kesadaran mengenai pentingnya kemungkinan
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terjadinya kendala saat pelaksanaan, sehingga antisipasi sejak sebelum

dimulainya pekerjaan akan lebih memberikan kesiapan kerja.

7.3 Keterbatasan Penelitian

Sangat disadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam hal:

1. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dan menggunakan data

primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam. Keterbatasan umum

pada penelitian yang menggunakan metode kualitatif adalah pada

subyektivitas yang ada pada peneliti. Tingkat interpretasi peneliti tentang

makna yang tersirat dalam wawancara sehingga kecenderungan untuk

terjadinya bias masih tetap ada, walau sudah dilakukan proses triangulasi,

baik triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan

cara cross check data dengan fakta berdasarkan sumber yang berbeda.

Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan cara menggunakan beberapa

metode dalam pengumpulan data, yaitu metode wawancara mendalam dan

observasi.

2. Sangat disadari bahwa daya jangkau penelitian dalam pengambilan kasus

berdasarkan objek studi masih dianggap kurang luas atau objek yang dipilih

masih dianggap tidak mewakili fenomena yang ada. Sangat disadari bahwa

setiap proyek bangunan memiliki kekhasan masing-masing, sehingga temuan

yang didapat dari dua kasus ini masih perlu dilanjutkan dengan kasus yang

lain, sehingga temuan akan menjadi semakin valid. Kesadaran ini merupakan

peluang akan masih terbukanya agenda penelitian lanjut.
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3. Daya jangkau penelitian dalam hal pemilihan partisipan yang akan diminta

menjadi nara sumber juga masih dianggap kurang luas. Kebanyakan nara

sumber merupakan orang yang menjadi pimpinan dari masing-masing bagian.

Sangat dimungkinkan apabila ada personil yang bukan merupakan pimpinan

lebih menguasai situasi yang terjadi di lapangan. Selain itu, kesungguhan

partisipan untuk menggali seluruh aspek pengalaman yang dirasakannya

ketika melakukan proses pembangunan maupun perawatan di luar kendali

peneliti. Selain itu, pemanggilan memori untuk rentang waktu yang sudah

berlalu, disertai dengan kesibukan proyek yang dihadapi dalam masa kini,

membuat partisipan kurang optimal untuk memberikan data. Hal tersebut

dirasakan akan berpengaruh terhadap tingkat pengambilan kesimpulan.

Keterbatasan ini akan diminimalisir melalui agenda penelitian lanjutan untuk

kasus berbeda, baik oleh peneliti sendiri, maupun oleh peneliti lain, sehingga

penelitian ini dapat digunakan sebagai batu loncatan kegiatan berikutnya.

4. Peneliti juga sangat menyadari bahwa fokus pada penelitian ini adalah pada

fasad bangunan bertingkat tinggi. Namun terkadang, pekerjaan membangun

di lapangan, tidak hanya berfokus pada masalah fasad selubung bangunannya

saja. Semua masalah di lapangan merupakan integrasi dari berbagai tahapan

pekerjaan yang ada dalam lingkup sebuah proyek. Sulit sekali untuk memilah

permasalahan hanya pada bagian fasad bangunannya saja. Hal ini berdampak

pada kelengkapan data terkait fasad selubung bangunan, yang mau tidak mau

akan sedikit terkait juga dengan pekerjaan lain atau tahapan pekerjaan

lainnya.
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7.4 Agenda Penelitian Lanjut

Temuan pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai pijakan bagi penelitian lanjut

berikutnya. Beberapa agenda penelitian lanjut yang dapat dilakukan antara lain:

1. Studi ini hanya berdasarkan dua kasus objek saja, ke depan, agenda lanjutan

dari penelitian dapat memperluas jangkauan penelitian dengan mengambil

lebih banyak lagi kasus, baik dengan fungsi sejenis yaitu apartemen, maupun

fungsi kantor, hotel, perbelanjaan dan sebagainya.

2. Meneliti aspek tren revolusi material fasad pada bangunan bertingkat tinggi.

Penemuan material baru, teknik pemasangan, serta konsep material seperti

selubung berlapis, selubung pintar, serta selubung hemat, menjadi topik

bahasan yang juga kelak menarik untuk dikaji.

3. Studi yang mengaitkan fasad bangunan bertingkat tinggi dikaitkan dengan

tingkat kepuasan pengguna, bisa menjadi potensi penelitian lanjut.

4. Studi ini dilakukan melalui kajian kualitatif. Hasilnya akan lebih memperkaya

temuan, apabila didekati juga dengan metode yang lain yaitu kuantitatif.

5. Hal utama yang layak untuk dilakukan adalah menindaklanjuti keterbatasan

yang ada dalam penelitian ini sebagai perbaikan dan melengkapi kesimpulan

yang ada.
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